
Abstrak
Pengembangan multiplatform bertujuan untuk mengembangkan aplikasi yang mampu berjalan di berbagai platform. Namun, pengembangan multiplatform biasanya memiliki masalah di mana aplikasi tidak berjalan sama persis di setiap platform. Pengembangan menggunakan framework Flutter memungkinkan aplikasi multiplatform berjalan dari satu codebase. Penelitian ini memanfaatkan framework tersebut untuk mengembangkan aplikasi multiplatform, yang disebut Ahulang, aplikasi absensi sederhana sebagai subjek eksperimen. Jurnal ini bertujuan untuk mengetahui manfaat penggunaan framework Flutter dengan menganalisis portability aplikasi berdasarkan ISO 9126. Studi ini mengusulkan beberapa metrik untuk mengukur portability menggunakan beberapa faktor kualitas yang dijelaskan dalam ISO 9126. Metrik tersebut kemudian digunakan untuk mengevaluasi kinerja portability dari framework Flutter. Hasil akhir menunjukkan bahwa effort portability Flutter adalah 0,81 dan subfaktor portability lainnya menunjukkan skor yang relatif tinggi, seperti skor adaptability 0,59, skor installability 100%, dan skor coexistence 100%. Dari hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa framework Flutter cocok untuk mengembangkan aplikasi multiplatform yang dibuktikan dengan mempunyai skor portabilitas yang tinggi.
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